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ABSTRAK 

Saliva merupakan cairan tubuh yang sangat penting dan berperan terhadap integritas mukosa 

oral. Perawatan ortodonti merupakan suatu tindakan yang dapat mempengaruhi karateristik 

saliva. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek perawatan ortodonti terhadap 

karakteristik saliva. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengukuran volume dan pH 

saliva sebelum dan sesudah pemasangan alat ortodonti pada 30 sampel (usia 23±5.2 tahun) 

yang masing-masing dirawat dengan alat ortodonti lepasan, alat ortodonti cekat konvensional 

dan self ligating braket. Dikatakan signifikan, apabila p < 0,05. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan volume saliva yang signifikan sebelum dan 

sesudah penggunaan alat ortodonti lepasan, pemakaian alat ortodonti cekat konvensional, 

dengan dengan nilai p = 0,012 dan 0,012.  Demikian pula penggunaan braket self ligating 

meningkatkan dapat meningkatkan volume saliva dengan nilai p=0,006. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa tidak  terdapat perubahan pH sebelum dan sesudah penggunaan alat 

ortodonti lepasan, namun terdapat perubahan kadar pH secara signifikan sebelum dan sesudah 

penggunaan alat ortodonti cekat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perawatan 

ortodonti dapat mempengaruhi karateristik saliva, yaitu dapat meningkatkan volume  saliva 

sebelum dan sesudah penggunaan ke-tiga jenis alat ortodonti, dapat menyebabkan perubahan 

pH pada  penggunaan alat ortodonti cekat, namun tidak menyebabkan perubahan pH saliva 

pada pengguna alat  ortodonti lepasan.  

Kata Kunci: ortodonti, pH, saliva, volume. 
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ABSTRACT 

Saliva is the important element of body fluids and contributes to the integrity of the oral 

mucosa. Orthodontic treatment had the effect to the characteristics of saliva. The purpose of 

this study was to evaluate the changes of saliva properties in patients undergoing of 

orthodontic treatment. The flow rate and pH of the saliva before and after placement the 

orthodontic appliances were assessed for 30 patients (age 23±5.2) undergoing orthodontic 

treatment. The patient treats with removable appliance, conventional fixed bracket and self-

ligating technique bracket. Significant results if p value < 0,05. This study shown there are 

increased and differenced in volume before and after use a removable orthodontic appliance 

0.012  while the group conventional fixed orthodontic appliance before and after the change 

are as many as 0,01 and a group of self-ligating bracket with value of 0.006. There are no 

changes of the pH before and after used of a removable orthodontic appliance. The fixed 

appliances orthodontic bracket change the pH of the saliva before and after put the 

appliances. The orthodontic treatment changes flow of the saliva. There is no changed of the 

pH before and after the use of a removable orthodontic appliance. The fixed appliances 

orthodontic bracket change the pH of the saliva before and after put the appliances 

Key words: Orthodontic,  pH, saliva, volume 

 

PENDAHULUAN  

     Perawatan ortodonti adalah perawatan 

yang bertujuan untuk memperbaiki 

berbagai masalah maloklusi dan 

dampaknya terhadap masalah di daerah 

rongga mulut dan maksilofasial. 

Penggunaan alat ortodonti dengan 

menempatkan berbagai attachment 

dirongga mulut dipastikan dapat 

menginduksi perubahan intraoral.
1
 

Terdapat beberapa jenis braket yang 

digunakan berdasarkan indikasi dan tujuan 

tertentu dalam mengatasi berbagai masalah 

maloklusi. Seleksi kasus dan tingkat 

keparahan maloklusi yang ada sangat 

menentukan jenis dan teknik perawatan 

ortodonti. Alat ortodonti lepasan adalah 

alat ortodonti yang dapat dipasang dan 

dilepas sendiri oleh pasien, penggunaannya 

sangat praktis, dan lebih mudah 

dibersihkan dibandingkan dengan alat 

ortodonti cekat namun kekurangannya 

kurang efektif untuk menggerakan banyak 

gigi. Alat ortodonti cekat adalah alat yang  

digunakan untuk kasus tertentu dengan 

meletakkan bracket dan alat tambahan 

lainnya pada permukaan gigi.  Berdasarkan 
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teknik pengikatannya terdapat dua jenis 

breket ortodonti, yaitu breket konvensional 

dan braket self-ligating. 
1,2    

     Perubahan lingkungan fisiologis 

intraoral yang dapat langsung diketahui 

oleh karena penempatan alat ortodontik 

adalah perubahan pada saliva. Saliva 

mempunyai peran penting dalam 

homeostasis mulut, antara lain 

mempengaruhi kebersihan mulut dan 

memulai proses pencernaan karbohidrat. 

Saliva merupakan gabungan dari berbagai 

cairan dan komponen yang dieskresikan ke 

dalam rongga mulut, yang dihasilkan oleh 

kelenjar saliva mayor (parotid, 

submandibular, dan sublingual) serta 

sejumlah kelenjar saliva minor.  Beberapa 

penelitian menyebutkan bahwa terdapat 

perubahan saliva pada pengguna alat 

ortodonti. Perubahan yang terjadi terhadap 

lingkungan rongga mulut yaitu perubahan 

karateristik non mikrobiologi saliva 

meliputi kapasitas buffer, pH, dan 

kecepatan laju aliran saliva yang 

berdampak pada kondisi kesehatan rongga 

mulut.
1,3 

pH
 
merupakan

 
derajat keasaman 

atau seringkali disebut potential of 

hydrogen (pH) adalah sesuatu yang 

digunakan untuk menentukan tingkat 

keasaman suatu larutan. Tingkat keasaman 

(pH) saliva normal adalah 6,7-7,5. 
4,5,7 

     Penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pengaruh pengunaan alat 

ortodonti, dengan alat lepasan dan alat 

ortodonti cekat yang terdiri dari bracket 

konvensional dan self ligation bracket 

terhadap karateristik saliva. Karateristik 

saliva utama yang ingin diketahui adalah 

perubahan volume dan pH saliva sebelum 

dan sesudah penggunaan alat ortodonti 

dengan ketiga jenis alat tersebut. 

 

BAHAN DAN METODE  

     Penelitian ini telah mendapatkan izin 

dari komite etik dan riset penelitian RS 

Dustira Bandung no.RSD/0077/V tahun 

2015. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan cara purposive sampling terhadap 

masing-masing 10 sampel sehingga total 

sampel adalah 30 orang pasien berjenis 

kelamin pria dan wanita yang melakukan 

perawatan ortodontik. Sampel merupakan 

pasien yang melakukan perawatan dengan 

alat ortodonti lepasan atas dan bawah, 

maupun alat cekat rahang atas dan rahang 

bawah serta melibatkan keempat gigi 

molar pertama rahang atas. Sampel 

pengguna alat ortodonti cekat 

dikelompokan berdasarkan penggunaan 

breket konvensional dan self-ligating. 

Saliva pasien diambil sebelum dipasang 

braket ortodonti, dan 24 jam setelah 

dipasang alat ortodonti, pH diukur dengan 

menggunakan alat pH-meter merek Lutron.  

Sampel dipastikan dalam kondisi  sistemik 

yang baik, tidak sedang mengkonsumsi 
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obat-obatan yang mempengaruhi sekresi 

saliva, tidak sedang menjalani terapi 

radiasi.
8  

Pengumpulan saliva dilakukan 

dengan cara metode peludahan atau 

spitting method, sampel diinstruksikan 

dalam keadaan istirahat, tidak boleh 

berbicara, mulut tertutup, dan tidak 

melakukan penelanan saliva selama 5 

menit. Kemudian saliva yang terkumpul 

ditampung di dalam gelas ukur yang 

kemudian pH dan volume saliva diukur. 

     Pengolahan data penelitian dilakukan 

dengan menggunakan analisis Anova untuk 

membandingkan data sebelum dan sesudah 

pemasangan alat ortodonti. Kemudian 

dilakukan uji paired test untuk mengetahui 

kemaknaan perbedaan sebelum dan 

sesudah pemakaian alat.  Data hasil 

penelitian ditampilkan dalam bentuk tabel 

yang menjelaskan pengaruh penggunaan 

alat ortodonti terhadap perubahan 

kareteristik non mikrobiologis saliva. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Hasil penelitian terhadap pH dan 

volume saliva terhadap pasien pengguna 

alat ortodonti lepasan, ortodonti cekat 

dengan alat konvensional dan alat 

ortodonti self -ligating dapat dilihat dalam 

tabel 1, 2 dan 3.  

 

Tabel 1 Pengukuran pH dan volume saliva sebelum dan sesudah menggunakan  

alat ortodonti konvensional 

Variabel 

Braket Konvensioal 

PH Volume 

Sebelum 

 

Sesudah 

24 jam 

Sebelum 

 

Saliva 

24 jam 

Rata-rata 

SD 

7,35 

0,07 

7,11 

0,42 

3,5 

0,71 

4,75 

1,9 

 
 

Tabel 2 Pengukuran pH dan volume saliva sebelum dan sesudah menggunakan  

alat ortodonti Self Ligating 

Variabel 

Kelompok Self Ligating 

PH Volume 

Sebelum 

 

Sesudah 

24 jam 

Sebelum 

 

Saliva 

24 jam 

Rata-rata 

  SD 

7,51 

0,18 

7,21 

0,28 

4,28 

0,32 

5,55 

0,37 

 

Tabel 3 Pengukuran pH dan volume saliva sebelum dan sesudah menggunakan alat lepasan 

Variabel 

Alat Ortodonti Lepasan 

PH Volume 

Sebelum 

 

Sesudah 

24 jam 

Sebelum 

 

Sesudah 

24 jam 

Rerata 

SD 

7,35 

0,07 

7,11 

0,42 

3,5 

0,71 

4,75 

1,9 
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 

1,2, dan 3 diperoleh informasi bahwa 

terdapat perbedaan volume saliva antara 

sebelum dan sesudah penggunaan alat 

ortodonti lepasan, alat ortodonti cekat 

maupun self ligating.   

     Perawatan ortodonti dengan alat 

ortodonti menyebabkan peningkatan 

stimulasi aliran saliva yang dikontrol oleh 

saraf simpatis dan parasimpatis. Saraf 

parasimpatis bertanggung jawab pada 

sekresi saliva yaitu volume saliva yang 

dihasilkan oleh sel sekretori. 

Meningkatnya sekresi saliva menyebabkan 

bertambahnya volume dan pengenceran 

saliva yang diperlukan untuk proses 

penelanan dan lubrikasi. Sekresi saliva 

yang terstimulasi karena adanya benda 

asing akan menyebabkan kecepatan aliran 

saliva, sehingga kandungan organik dan 

anorganik dari saliva meningkat.
 
Volume 

yang bertambah secara mekanis membantu 

proses lubrikasi dan fungsi self cleansing 

lingkungan mulut, sehingga mengurangi 

kesempatan mikroorganisme untuk 

berkolonisasi di dalam rongga mulut.
9,10,11 

 

Peningkatan volume saliva pada pasien 

yang mengalami perawatan ortodonti 

membantu proses lubrikasi dan sebagai 

penanda percepatan pergerakkan gigi 

dengan pengeluaran matrix 

metalloproteinases terutama MMP-8 dan 

MMP 13 dan yang merupakan regulator 

bio-active pada gingival crevicular, yang 

merupakan penanda pergerakkan gigi yang 

terdapat pada saliva.
12,14  

 

     Pada penelitian ini diperoleh hasil 

bahwa tidak terdapat perubahan pH saliva 

sebelum dan sesudah pemasangan alat 

ortodonti pada pengguna alat ortodonti 

lepasan, namun terdapat perubahan 

peningkatan pH sebelum dan sesudah 

pemakaian alat ortodonti cekat.  

Peningkatan pH saliva setelah pemakaian 

alat ortodonti menunjukkan terdapatnya 

sifat anti demineralisasi saliva. Perbedaan 

konsentrasi ion kalsium memiliki implikasi 

penting bagi pH dan efeknya terutama 

terhadap mineralisasi jaringan keras 

gigi.
15,17 

Terdapatnya perubahan pH saliva 

setelah pemasangan alat ortodonti cekat 

adalah pengaruh bahan adhesive bracket 

ortodonty pada alat cekat, yang merupakan 

langkah pertama perawatan ortodonti di 

rongga mulut. Bahan adhesive 

mengandung beberapa bahan aktif 

terutama ion kalsium. 
17

 

     Data volume dan saliva yang 

didapatkan kemudian dilakukan analisis 

dengan Uji Paired sample test. Tabel 4 

menunjukkan hasil analisis terhadap alat 

ortodonti cekat konvensional dibandingkan 

self ligating bracket. Sedangkan tabel 5 

menunjukkan hasil analisis terhadap alat 

ortodonti lepasan. 
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Tabel 4 Perbandingan Volume dan pH Saliva pada Penggunaan  

alat Ortodonti Cekat Konvensional dan Self Ligating Bracket 
Variabel 

 
Perlakuan Rerata Z hitung Sig Kesimpulan 

Volume  

 

pH Saliva 

Sebelum 2,62 

-3,081 

 

- 2,01 

0,012 

 

0,011 

Ada Perbedaan 
Sesudah 3,41 

Sebelum 2,62 

Sesudah 3,41 

 

Tabel 5 Perbandingan pH saliva sebelum dan setelah penggunaan alat Ortodonti Lepasan 

Variabel Perlakuan Rata-rata Z hitung Sig Kesimpulan 

pH Saliva 
Sebelum 2,62 

1,01 0,012* 
Tidak Ada 

Perbedaan Sesudah 3,41 

Keterangan:*p<0,05 

      

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan sebelum dan sesudah 

penggunaan alat ortodonti lepasan dengan 

nilai p= 0,012, sedangkan kelompok 

pemakaian alat ortodonti cekat 

konvensional terdapat perubahan sebelum 

dan sesudah,denagn nilai p = 0,012 dan 

kelompok braket self ligating dengan nilai 

p=0,006. 

 

KESIMPULAN 

     Perawatan ortodonti dapat 

mempengaruhi karateristik saliva, yaitu 

terjadi peningkatan volume  saliva sebelum 

dan sesudah penggunaan alat. dan tidak 

terdapat perubahan pH saliva pada 

pengguna alat  ortodonti lepasan, 

sedangkan penggunaan alat ortodonti cekat 

mempengaruhi nilai pH. 
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